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u]arI Nyoman N dayana,
S.H., M.M. Sementara

bersangkutan

karena sakit darah tinggi

yang dideritanya. “Klien
kami masih dalam tahap
perawatan dan harus se-

lalu konsultasi ke dokter,”
ujar Nadayana.

Surat permohonan
penangguhan penahanan
itu, kata Nadayana, telah
disampaikan kepada pe-
nyidik Kejaksaan, sehari
setelah penahanan kedua
khennya Dia berharap pe-

i, kami

lam talhap perawatan,

1Du aan Pemerasan CF“NS

uasa Hukum Ajukan
enangguhan Penahanan

' Tabanan (Bali Post) -
- Kuasa hukum tersangka dugaan pemerasan CPNS di linagkungan: Di—
nas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) Tabanan, J
Dewi mengajukan surat permohonan penangguhan p
kliennya, Rabu (10/6) kemarin. Permohonan penan
tersebut dlaJu an karena kliennya yang bernama Gede
ng keluarga dan memiliki tanggung ja
3zuail jabatan yang saat ini diembannya di Disnaker. Jagrem juga disebut-
sebut memlllk riwayat penyakit tekanan darah tmgg1 , e 0 {

nyidik mengabulkan per-.

mohonan tersebut. “Meski
pengabulan permohonan
penangguhan penahanan
tersebut tergantung ke-
bijakan pimpinan dalam
hal ini Kepala Kejari Ta-
banan, namun kami tetap

‘mohon supaya diberikan

pertlmbangan dan dikab-

. ulkan,” ucapnya.

Nadayana berharap
penangguhan penahanan
nantinya bisa sampai di-

limpahkan perkara terse-

but ke pengadilan. Di-
rinya menjamin kliennya
tidak akan melakukan

hal-hal yang melanggar

hukum seperti melarikan
diri atau menghilangkan
barang bukti, dan akan
selalu bersikap kooperatif
dalam setiap pemang-
gilan. “Usai menyampai-
kan surat permohonan

13

-nanti

grem dan Candra
ahanan terhadap
han penahanan
agrenimerup
b besar di Pemda

pena ngguhan penahanan,
saya juga -tengah meny-
usun gugatan praperadl-
lan,” lujarnya. \

Kasi Pidsus Kejari Ta- |

banzm Fathur Rechman
a

|

mengatakan permohonan
penahgguhan penahanan
tersebut sah-sah saja.

Namun dikabulkan atau 1

tidaknya semua itu kem-

bali kepada . kebijakan
pimpinan. “Klami sudah
terima surat permohonan

penangguhan penahan
terhadap dua tersangka
tersebut, surat masih dia-
jukan ke Kepala Kejak-
saan jadi belum ada kepu-
tusan,” jelasnya. Terkait
‘}ya akan dikabul-
kan atau tidak, Fathur
hanya mengatakan akan
dirapatkan terlebih da-
hulu dengan t1m1 penyidik.
(kmeS)
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: xred) y

ferda tersebut yakm Ranperda

n 2014 dan Ra‘np?rda

. it Ranperda Pertang-
gungjawaban APBD, Wakil

Gubernur I Ketut Sudikerta :
. melaporkan tata kelola ke

gan Pemprov Bali selama 2014.

- Realisasi pendapatan daet'ah

pembiayaan terealisasi sesuai
rencana yakni Rp 1,03 triliun
lebih. Begitu juga pengelu-
aran pembiayaan, terealisasi

aan netto Rp 819

, dengan sisa lebih

mgémafngga;'an(s pa)
iliar lebih.

g jelas sudaE kita

Y-

| tangg gjawabkan dan itu

dibuktikan juga de

nampu meraih opini WTP
ajar anpa Pengecualian
a, program Bali
Manda a betul-betul untuk
menuju kemakmuran dan kes-
ejahteraan masyarakat Bali,”

ujarnya mewakili Gubernur

BPK, di mana kita

Made Mangku Pastl a yang

_ tengah berobat ke Singapura.

Untuk Ranperda Jasa Kon-
struksi, lanjut Sudikerta, tidak

‘lepas dari ketidaknyamanan

yang dirasakan rekanan Pem-
prov Bali saat menjalankan
kegiatan fisik. Salah |sedikit
saja, tak jarang rekanan harus

_diperiksa sehingga pihaknya

merasa perlu untuk meman-
tapkan dari segi regulasi. “Se-
hingga betul-betul aman dan
nyaman dalam pelaksanaan
konstruksi itu sendiri dan juga
mampu kita mendapatkan
kualitas yang berdaya saing.
Kalau sekarang kan kadan-
gkala kualitasnya juga jelek.
Dengan kita tata dalam satu
regulasi itu, kita berharap
multimanfaat bisa kita petik
dari sana sehingga bisa meng-

‘hasilkan suatu produk yang

bisa kita pertanggun, 'awab
kan kepada publik nantinya,”

paparnya.
Menurut Sudikerta, perso-
alan dalam jasa konstruksi tidak

luruh Indonesia. Tahun
realisasi fisik baru menc apai 10,
persen secara nasional. Namun,
Bali menurutnya, sudah me-
lebihi angka itu. “Berarti/ini ada
sesuatu yang sangat me
realisasi danpe

amandanpertanggung]a aban,
sehingga tidak menimbulkan
persoalan persoalan,”

nya. (kmb32)
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Pencairan Dan

a Desa Tak Jelas
]

Infrastruktur Mace

S?arapural (Bali| Post) - : |
ampai saat ini belum ada kejelasan terkait dana desa yang seharusnya telah
turun pada bulan April lalu. Akibat dari keterlambatan tersebut, seluruh desa
yang ada di Klungkung tidak bisa melaksanakan pembangunan sesuai yang
telah direncanakan pada tahun anggaran 2015 ini. Bahkan, kegiatan yang di-
selenggarakan tahun ini terpaksa ditalangi dari pinjaman. Tidak jelasnya nasib
dana desa ini juga menyebabkan sejumlah rencana pembangunan infrastruktur
menjadi macet. | 7 | 4

etua Forum Perbekel mandek akibat belum sele- uang agar kegiatan bisa
Kabupaten Klungkung Ida sainya administrasi dana terusjalan. Namun menurut
Bagus Alit Negara meng- dari pusat. “Yang sudah Alit Negara, kegiatan yang
_ungkapkan hingga kini be- turun baru Kabupaten Ban- menghabiskan anggaran
lum ada kejelasan| nasib gli dan Jembrana. Tujuh besar seperti pembangunan
dari dana yang dialokasikan kabupaten/kota lainnya be- infrastruktur, belum berani
ke desa. S‘ihzirusny .dana lum,” jelasnya, Rabu (10/6) dilaksanakan tanpa adanya
tersebut bisa keluar pada kemarin. kejelasan pencairan dana
bulan April. Anggaran yang Ia mengatakan terhitung terseput. Selain itu, belum
betsumber dari Bantuan sudah enam bulan dana adanja petunjuk pelaksan-
Keuangan Khusus Provinsi desa tersebut tidak kun- aan (juklak) dan petunjuk

Bali dan Alokasi Dana Desa jung cair, pihak desa pun teknis Guknis) menyebabkan
Kabupaté{n F{Iung;kung " terpaksa harus meminjam pihal?nya tidak berani untuk

I b |

mengawali kegiatan sebelum dayaan Masyarakat, KB,
ada kepastian. ‘ Perempuan dan Pemdes,

Peybekel Desa .Nyetian Putu Widiada mengakui
itu juga mengungkapkan, belum ada kejelasan pen-
ada sejumlah kegiatan f)em— cairan dana desa tersebut.
bangunan infrastrukturden- Namun, pihaknya tetap
gan anggaran besar yang memproses segala [keleng-
seharusnya dilaksanakan kapan yang diperlukan un-
tahun 2015. Seperti rehab tuk dapat mencairkan dana
kantor desa, pembanginan desa. Pihaknya mpengaku

iinfras ruktur gangnisasidan sudah mengirimkan surat
infrastruktur lainnya. Total ke seluruh desa yang ada
ada sekitar Rp 1,407 miliar di Klungkung untuk;mem-
| anggaran yang dialokasikan  buat RAPBDes. Sedangkan
'pada APBDes tahun 2015di Perbup yang sebelumnya

Desa Nyalian, Banjarang- menjadi ganjalan pencairan

kan, Klungkung. Ia berharap ~dana di pusat sudah selesai.

dana desa tersebut segera “Kalau semua sudah selesai
dicairkan sehingga pemban-, - kami harapkan bulan de-
' gunar infrastruktur dipede- pan kegiatan di des sudah
! saan bisa segera jalan. bisa dijalankan,” ujarnya.
Kepala Badan Pember- (dwa) \ |
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|Sidang Dugaan Korupsi,
Gratifikasi dan TPPU

antan Bupati

Klung ung

l !

Denpasar (Bali Post) -
ntan Bupati Klungkung Wayan Candra yang
‘didakwa kasus korupsi pembangunan Dermaga

Gunaksa, kasus Tindak Pidana Pencucian Uang

(TP'lU) dan gratifik

i, Rabu (10/5) kemarin dituntut -

berat oleh jaksa penuntut umum (JPU) Made Pasek,

dkk. Dalam sidang di Pengadilan Tipikor Denpasar,.

mantan bupati dua periode di Bumi Serombotan
tersebut dituntut hukuman penjara selama 15 tahun
dikwrangi sepenuhnya selama terdakwa ditahan.

Siain itu, terdakwa juga
dituntut untuk membayar
denda Rp 500 juta, subsider
enam bulan kurungan. JPU
dari Kejari Klungkung itu,
di depan persidangan yang
dipimpin majelis hakim diket-
uai Hasoloan Sianturi juga
menuntut pidana tambahan
pada terdakwa Candra dengan
membayar uang pengganti
sebesar Rp 42.628.467.605,33.
Dengan ketentuan, ap:?bila

tidak membayar uang peng-
ganti paling lama satu bulan
sesudah putusan pengadilan
memperoleh kekuatan huku-
man tetap, maka harta ben-
danya dapat disita oleh jaksa
dan dilelang untuk menutupi
uang pengganti tersebut. “Jika
tidak mempunyai harta benda
yang mencukupi, maka diganti
dengan pidana penjara selama
lima tahun,” tuntut jaksa.
Sebelum membacakan kes-

ituntut 1 Thhun

impulan dalam surat tuntutan
itu, j terlebih dahulu mem-
pertimbangkan hal-hal yang
memberatkan maupun yang
meringankan. Yang mémber-
atkan, kata jaksa, perbuatan
terdakwa dapat. ménghamﬁat !
program pemerintah dalam
pelaksanaan pembangunan.
Perbuatan terdakwa tidak
mendukung upaya pemerintah
dalam memberantas korupsi,
terdakwa melakukan perbua-
tan tersebut saat menjabat
bupati, terdakwa juga sebagai
penegak hukum yang sehar-
usnya memberikan teladan
yang baik, terdakwa seorang
doktor hukum yang memi-
liki intelektualitas mumpuni,
perbuatan terdakwa telah
merugikan keuangan negara
dan terdakwa tidak mer
bersalah dan tidak men@‘rs
sali perhuatannya. Sedangkan
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. yang meringankan, terdakwa
belum pernah dihukum dan
'sopan dalam persidangan.
Atas berbagai pertimb

gan itu, hukuman 15 tahun
diangga sudah layak dida-
'pat pria yang dikarunia dua
anak dari hasil pernikahan-
nya dengan Ketut Ringin itu.
Dalam perkara ini, terdakwa
dijerat %lam Pasal 2 ayat 1
jo Pasal 18 UU No. 31 Tahun
1999 tentang Pemberantasan
Tipikor, sebagaimana yang
telah diubah dan ditambah
‘dengan UU No. 20 Tahun 2001
‘tentang perubahan atas

No. 31 Tahun 1999 jo Pasal 55
'ayat 1 ke 1 KUHP. Dan pidana
‘gratlﬁka i sebagai suap pz:;;

pegawai negeri sebagaimana
Pasal 12 B jo Pasal 12 C

yang sama, jo Pasal 65 KUHP
' U Pasal 3 UU No. 8
2010 tentang pence-

~akan kita lakukan p

gahan dan pembetran asan

TPPU jo Pasal 64 KUHP.

Jaksa dalam amar tyntut-
annya membacakan sejumlah
kesaksian yang pernah dihad-
irkan di Pengadilan T
Denpasar. Pada poko nya,

-banyak kesaksian yang me-

mentahkan daI]l dalil Wayan

yang nilainya ratusa
hingga miliaran. Saksissaksi

keuangan perusahaan,
mantan patner kerjanya
mantan anak buahnya.

Atas tuntutan itu,
T. Bhuana selaku kua

kan pledoi pekan depan.

tuntutan paling berat 'ntuk'» :

gat berat. Ada apa ini?

laan,” jelas Warsa. (
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